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Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara  

A. Identitas informan 

 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Agama :  

4. Pekerjaan  : 

B. pertanyaan 

1. Fungsi lembaga Attaralu dalam sistem pernikahan 

masyarakat Desa Bontolempangan Kecamatan Buki 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

1) Mengapa masyarakat Desa Bontolempangan Kecamatan Buki 

Kabupaten Kepulauan Selayar masih tetap melaksanakan adat 

Attaralu? 

2) Bagaimana antusias masyarakat dalam mengikuti adat 

Attaralu? 

3) Apakah adat Attaralu memiliki manfaat bagi calon pengantin? 

4)  Apakah adat Attaralu memiliki manfaat terhadap masyarakat 

Desa Bontolempangan Kecamatan Buki Kabupaten Kepulauan 

Selayar? 

5) Berapa banyak orang yang terlibat dalam prosesi adat Attaralu 

yang dilaksanakan? 

6) Apa fungsi adat Attaralu dalam pernikahan masyarakat Desa 

Bontolempangan Kecamatan Buki Kabupaten Kepulauan 

Selayar? 

7) Apakah adat Attaralu ini menunjukkan tingkat strata 

masyarakat? 
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2. Makna yang terkandung dalam lembaga Attaralu dalam 

sistem pernikahan masyarakat Desa Bontolempangan 

Kecamatan Buki Kabupaten Kepulauan Selayar. 

 

1) Bagaiamana sejarah adat Attaralu? 

2) Sejak kapan adat Attaralu di laksanakan oleh masyarakat? 

3) Berapa kali adat atarallu dilaksanakan sebelum akad nikah? 

4) Bagaiamana bentuk dan Prosesi Pelaksanaan adat Attaralu? 

5) Apakah hanya orang tertentu yang bisa melaksanakan adat 

Attaralu? 

6) siapa-siapa yang terlibat dalam proses adat Attaralu? 

7) Bagaimana bentuk-bentuk beralatan yang digunakan dalam 

pelaksanaan proses adat Attaralu? 

8) Apakah alat-alat tersebut memiliki makna tertentu? 

9) Apakah dalam proses ada Attaralu ada bacaan- bacaan 

tertentu? 

10)  Apa makna bacaan- bacaan tersebut? 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian Fakultas 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian DPMPTSP Kabupaten 

Kepulaun Selayar 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara Ibu Sartika Putri 

 
2. Wawancara Ibu Daya 
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3. Wawancara Bapak Baso D 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Wawancara Bapak Abdul Hakim 
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5. Wawancara Ibu Megawati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

6. Wawancara Bapak Jamaluddin T 
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